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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pelatihan kerja, penilaian kerja dan 
produktivitas kerja pada CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di Kabupaten Tasikmalaya; 
(2) Mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan pada CV. 
Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di Kabupaten Tasikmalaya; (3) Mengetahui pengaruh 
penilaian kerja terhadap produktivitas karyawan pada CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya 
Di Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini dilakukan pada CV. Kerajinan anyaman bambu 
raya di kabupaten tasikmalaya dengan populasi sampel sebanyak 52 orang karyawan, data 
yang digunakan adalah data primer dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan alat analisis SPSS-25. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai sig <0,05 yaitu untuk pelatihan kerja sebesar 0,011 artinya variabel 
pelatihan kerja memiliki pengaruh terhadap variabel produktivitas kerja, untuk nilai sig 
penilaian kerja sebesar 0,018 artinya variabel penilaian kerja memiliki pengaruh terhadap 
variabel produktivitas kerja. Jadi pelatihan kerja dan penilaian kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja pada CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di Kabupaten Tasikmalaya 

Kata kunci: Pelatihan Kerja, Penilaian Kerja, Produktivitas Kerja 

Abstract 

This study aims to: (1) Determine job training, job assessment and work productivity at CV. 
Bambu Raya Weaving Crafts in Tasikmalaya Regency; (2) Determine the effect of job training 
on employee productivity at CV. Bambu Raya Weaving Crafts in Tasikmalaya Regency; (3) 
Determine the effect of job assessment on employee productivity at CV. Bambu Raya Weaving 
Crafts in Tasikmalaya Regency. This study was conducted at CV. Bambu Raya Weaving Crafts 
in Tasikmalaya Regency with a sample population of 52 employees, the data used is primary 
data with a quantitative approach. The data analysis technique used is multiple linear 
regression with SPSS-25 analysis tools. The results of the study showed that the sig value <0.05, 
namely for job training of 0.011, meaning that the job training variable has an effect on the work 
productivity variable, for the sig value of work assessment of 0.018, meaning that the work 
assessment variable has an effect on the work productivity variable. So job training and work 
assessment have an effect on work productivity at CV. Bambu Raya Weaving Crafts in 
Tasikmalaya Regency. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan ekonomi modern yang ditandai oleh persaingan usaha yang semakin 

ketat menuntut setiap organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi . Dalam 
konteks ini, sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor strategis karena keberhasilan 
teknologi dan proses produksi bergantung pada kemampuan manusia dalam 
mengoperasikan, mengelola, dan mengembangkannya. Dengan demikian, permasalahan 
ketenagakerjaan tidak hanya menjadi isu ekonomi, tetapi juga sosial, karena terkait langsung 
dengan penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 Dalam struktur dunia usaha Indonesia, Commanditaire Vennootschap (CV) merupakan 
bentuk badan usaha yang banyak digunakan karena fleksibilitas dan struktur kemitraannya. 
Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 19–21, CV terdiri atas 
sekutu aktif yang bertanggung jawab mengelola dan menanggung seluruh kewajiban 
perusahaan, serta sekutu pasif yang hanya menyetor modal tanpa terlibat langsung dalam 
pengurusan. Dengan model pengelolaan seperti ini, sekutu aktif memiliki tanggung jawab 
penuh terhadap kinerja perusahaan, termasuk pengelolaan kualitas SDM. 

 CV Kerajinan Anyaman Bambu Raya, yang berlokasi di Kabupaten Tasikmalaya, 
merupakan usaha yang bergerak pada industri kerajinan berbasis anyaman bambu. Proses 
produksinya sangat bergantung pada keterampilan manual para pekerja, sehingga variasi 
kemampuan individu menjadi faktor penentu kualitas dan kuantitas output. Untuk menjaga 
mutu dan memenuhi tuntutan pasar, perusahaan dituntut untuk menyediakan pelatihan yang 
memadai dan melakukan penilaian kinerja secara konsisten. Namun, berdasarkan observasi 
awal, produktivitas karyawan menunjukkan fluktuasi bahkan cenderung menurun. Data 
pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sepanjang 2023 tingkat output hanya mencapai 40–60%, 
sehingga produktivitas terlihat tidak konsisten dan dapat menghambat pemenuhan 
permintaan pasar. 

Tabel.1.1 Target Dan Realisasi Jumlah Produk Yang Di Hasilkan Karyawan CV.    
Kerajinan Anyaman Bambu Raya Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2022 

 

Bulan 
Output 
(Hasil) 
(Pcs) 

Target 
Order 
(Pcs) 

Ketercapaian (%) 

Januari 110 2000 5,5% 

Februari 400 1000 40% 
Maret 550 1000 55% 
April 500 1000 50% 
Mei 900 1500 60% 
Juni 750 1500 50% 
Juli 600 1500 40% 

Agustus 600 1500 40% 
September 770 1400 55% 

Oktober 500 1000 50% 
November 780 1300 60% 
Desember 480 1200 40% 

Sumber : CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya Tahun 2023 

Produktivitas tenaga kerja pada CV Kerajinan Anyaman Bambu Raya menunjukkan kondisi 
yang belum optimal, sebagaimana tercermin dari fluktuasi output produksi sepanjang tahun 
2023. Ketidakstabilan ini mengindikasikan adanya persoalan dalam pengelolaan sumber daya 
manusia, khususnya pada aspek pengembangan keterampilan kerja dan evaluasi kinerja 
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karyawan. Rendahnya konsistensi produktivitas tidak hanya berdampak pada pencapaian 
target produksi, tetapi juga menghambat daya saing industri kerajinan bambu yang sangat 
bergantung pada kualitas dan efisiensi tenaga kerja. 

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah pelatihan kerja 

yang belum sepenuhnya efektif. Pelatihan seharusnya menjadi sarana utama untuk 
meningkatkan keterampilan teknis dan kemampuan kerja karyawan agar mampu 
menghasilkan output yang optimal. Namun, tanpa perencanaan yang tepat dan evaluasi yang 
terukur, pelatihan berpotensi tidak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 
produktivitas. Hal serupa juga terjadi pada penilaian kerja, yang seharusnya berfungsi 
sebagai alat untuk mengukur pencapaian kinerja, mengidentifikasi kelemahan, serta menjadi 
dasar perbaikan dan pengembangan karyawan. Apabila penilaian kerja tidak dilaksanakan 
secara objektif dan sistematis, maka perusahaan akan kesulitan menentukan kebutuhan 
pelatihan dan strategi peningkatan kinerja yang tepat. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa pelatihan dan penilaian kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Nafis et al. (2023), misalnya, 
menemukan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan mampu meningkatkan 
produktivitas pegawai. Meskipun demikian, temuan empiris tersebut belum banyak diuji 
pada konteks usaha kecil dan menengah, khususnya industri kerajinan bambu yang 
memiliki karakteristik tenaga kerja dan proses produksi yang berbeda dengan sektor industri 
lainnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji secara lebih 
spesifik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang secara langsung menganalisis 
pengaruh pelatihan dan penilaian kerja terhadap produktivitas tenaga kerja pada CV 
Kerajinan Anyaman Bambu Raya di Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kondisi pelatihan dan penilaian kerja yang diterapkan perusahaan, menganalisis 
tingkat produktivitas tenaga kerja, serta menguji sejauh mana pelatihan dan penilaian kerja 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan dalam konteks industri kerajinan bambu. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif berbasis 
survei, yang bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan dan pengaruh antarvariabel 

penelitian berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari responden. Metode verifikatif 
digunakan untuk mengonfirmasi kebenaran hipotesis yang dirumuskan, khususnya 
mengenai pengaruh pelatihan dan penilaian kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada Industri Kerajinan Anyaman Bambu Raya di Kabupaten Tasikmalaya. 

Objek penelitian terdiri atas tiga variabel utama, yaitu pelatihan, penilaian kerja, dan 
produktivitas kerja. Variabel pelatihan didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 
terencana dan sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
kerja karyawan agar mampu melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan 
organisasi. Variabel penilaian kerja diartikan sebagai proses formal dan berkesinambungan 
dalam mengevaluasi hasil dan perilaku kerja karyawan berdasarkan kriteria dan indikator 
kinerja tertentu. Sementara itu, produktivitas kerja didefinisikan sebagai tingkat kemampuan 
karyawan dalam menghasilkan output kerja secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia. Ketiga variabel tersebut diukur menggunakan instrumen 

kuesioner dengan skala ordinal, yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah 
ditetapkan dalam definisi operasional variabel. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan yang 
berjumlah 52 orang, sehingga teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu 
teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Teknik ini dipilih untuk memperoleh gambaran empiris yang menyeluruh dan 
akurat mengenai kondisi aktual variabel penelitian di lapangan. Data yang terkumpul 
selanjutnya diuji validitasnyamenggunakan korelasi Pearson dan diuji reliabilitasnya 
melalui koefisien Cronbach’s Alpha. Untuk memenuhi persyaratan penggunaan analisis 

parametrik, data yang semula berskala ordinal kemudian dikonversi menjadi skala interval 
menggunakan Method of Successive Interval (MSI). 

Tahap analisis data dimulai dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan model regresi 
memenuhi syarat statistik. Analisis utama menggunakan regresi linear berganda untuk 
menguji pengaruh simultan dan parsial pelatihan serta penilaian kerja terhadap produktivitas. 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan, sedangkan uji t 
digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen. Kekuatan model 
dijelaskan melalui koefisien determinasi (R²). Seluruh proses analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden penelitian berjumlah 52 orang yang seluruhnya merupakan karyawan CV 

Kerajinan Anyaman Bambu Raya. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (62%), 
berada pada rentang usia 20–30 tahun (48%), dan memiliki tingkat pendidikan terakhir pada 
jenjang SMP (52%). Informasi demografis ini memberikan konteks penting untuk memahami 
bagaimana karakteristik tenaga kerja dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap 
pelatihan, penilaian kerja, maupun produktivitas. 

Table 2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki laki 32 62% 
Perempuan 20 38% 

Jumlah 52 100% 

Sumber: Data Olahan 2024 

Tabel 3 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Klasifikasi Tingkat 

Pendidikan 
Frekuensi Persentase 

SD 10 19% 
SMP 27 52% 
SMK/SMA 15 29% 
Jumlah 52 100% 

Sumber: Data Olahan 2024 

Sebelum memasuki tahap analisis utama, seluruh instrumen diuji melalui uji validitas dan 
reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel 
pelatihan kerja, penilaian kerja, dan produktivitas memiliki nilai r-hitung yang lebih besar 
daripada r-tabel (0,2732), sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan hasil 
yang memadai dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,611 untuk pelatihan, 
0,657 untuk penilaian kerja, dan 0,690 untuk produktivitas, sehingga keseluruhan instrumen 
dapat dikategorikan reliabel. 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 
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Nama Variabel 
Nilai 

Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Pelatihan kerja 
(X1) 

0.611 Reliabel 

Penilaian  Kerja  
(X2) 

0.657 Reliabel 

Produktivitas 
Kerja(Y) 

0.690 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS 25 2024 

 Tahap berikutnya adalah analisis deskriptif melalui perhitungan Nilai Jenjang Interval 
(NJI) dan metode MSI. Hasilnya menunjukkan bahwa kecenderungan jawaban responden 
berada pada kategori “setuju” untuk keseluruhan indikator pada ketiga variabel penelitian. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa, secara subjektif, karyawan menilai bahwa pelatihan 
yang diberikan sudah cukup relevan, mekanisme penilaian kerja berjalan sebagaimana 
mestinya, dan tingkat produktivitas berada pada kategori yang memadai.  

Tabel 5 Kriteria Penilaian Untuk Seluruh Pernyataan 
Nilai Kriteria Penilaian 

52-94 Sangat tidak setuju 
95-137 Tidak Setuju 
138-180 Netral 
181-223 Setuju 
224-260 Sangat setuju 

Sumber: Data olahan 2024 

 Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model 
regresi. Uji normalitas melalui Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk menunjukkan nilai 
signifikansi > 0,05, sehingga data dianggap terdistribusi normal.  

Tabel 6 Uji Normalis 

 
Sumber : Data diolah SPSS.25 (2024) 

 
 Uji multikolinearitas menghasilkan nilai toleransi sebesar 0,999 dan VIF sekitar 0,001 
untuk kedua variabel independen, menandakan tidak adanya korelasi yang mengganggu 
antarvariabel bebas. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa 
varians residual bersifat homogen, sedangkan uji Durbin–Watson menghasilkan nilai 1,748 
yang mengindikasikan tidak terjadi autokorelasi.  

Tabel 7 Hasil Uji Multikolineritas 

 
Sumber : Data diolah SPSS.25 (2024) 
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 Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis regresi linear berganda dilakukan juntuk 
menguji pengaruh pelatihan dan penilaian kerja terhadap produktivitas karyawan. Hasil 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,965 menunjukkan bahwa 96,5% variasi produktivitas kerja 
dapat dijelaskan secara simultan oleh kedua variabel independen.  

 
 

Tabel 8 Tabel Model Summary 

 
Sumber : Data diolah SPSS.25 (2024) 

 Uji F (ANOVA) menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti model 
regresi secara keseluruhan signifikan.  

Tabel 9 Anova 

 
Sumber : Data diolah SPSS.25 (2024) 

 Secara parsial, kedua variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas. Variabel pelatihan kerja memiliki koefisien β = 0,639 dengan nilai t = 2,650 dan 
p = 0,011, sedangkan variabel penilaian kerja memiliki koefisien β = 0,583 dengan nilai t = 
2,449 dan p = 0,018. Koefisien positif pada kedua variabel menunjukkan bahwa semakin 
meningkat kualitas pelatihan maupun sistem penilaian kerja, semakin tinggi pula 
produktivitas yang dapat dicapai karyawan.  

Tabel X. Hasil Uji Coefficients Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data diolah SPSS.25 (2024) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan penilaian kerja berperan penting 
dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada CV Kerajinan Anyaman Bambu Raya. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas 
sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan proses produksi, terutama pada 
industri berbasis kerajinan yang mengandalkan keterampilan manual dan konsistensi 
kualitas. Dengan mayoritas karyawan berada pada usia produktif dan tingkat pendidikan 
SMP, kebutuhan akan pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif menjadi semakin relevan. 
Temuan NJI yang menunjukkan kecenderungan “setuju” memperkuat dugaan bahwa 
karyawan telah merasakan manfaat pelatihan yang diberikan. 

 Pengujian regresi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan produktivitas. Koefisien positif (β = 0,639) mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan kualitas pelatihan mendorong karyawan bekerja lebih efektif. Pelatihan 
yang tepat sasaran menjembatani kesenjangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan 



Pengaruh Pelatihan Dan Penilaian Kinerja Terhadap Produktivitas.... 

  YUME : Journal of Management, 9(1), 2026| 952 

aktual tenaga kerja. Pada konteks industri kerajinan bambu, pelatihan tidak hanya mencakup 
teknik produksi, tetapi juga penguasaan desain, konsistensi ukuran, dan efisiensi proses 
anyaman. Temuan ini sejalan dengan teori Nafis et al. (2023) yang menegaskan bahwa 
pelatihan berfungsi sebagai alat strategis untuk meningkatkan kompetensi teknis sekaligus 
membentuk sikap kerja yang lebih profesional. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa keberlangsungan pelatihan berkontribusi langsung 
terhadap output produksi. 

 Selain pelatihan, penilaian kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas (β = 0,583). Mekanisme penilaian yang konsisten dan transparan mampu 
mendorong motivasi kerja, memupuk tanggung jawab profesional, serta memberikan umpan 
balik yang jelas bagi karyawan. Ketika pekerja memahami standar kinerja yang harus dicapai, 
mereka lebih mudah menyesuaikan perilaku kerja dan meningkatkan kualitas output secara 
berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan kajian Rulianti (2020) yang melihat penilaian 
sebagai instrumen formal untuk mengevaluasi performa dan memperbaiki kinerja melalui 
feedback. Dengan kata lain, struktur penilaian kerja yang baik menciptakan ekosistem kerja 
yang kondusif bagi produktivitas jangka panjang. 

 Nilai koefisien determinasi (R² = 0,965) menunjukkan bahwa pelatihan dan penilaian 
kerja menjelaskan hampir seluruh variasi produktivitas karyawan. Tingginya kontribusi dua 
variabel ini menandakan bahwa aspek manajemen sumber daya manusia merupakan faktor 
dominan dalam menentukan keberhasilan produksi pada unit usaha kerajinan bambu 
tradisional. Mengingat proses produksi sangat bergantung pada keterampilan manual dan 
konsistensi kualitas yang tidak dapat sepenuhnya digantikan mesin, hasil ini menegaskan 
bahwa peningkatan produktivitas memerlukan investasi berkelanjutan dalam pelatihan dan 
penilaian kinerja. 

 Secara konseptual, temuan ini memperkuat pandangan bahwa produktivitas 
merupakan hasil interaksi antara kemampuan teknis, sikap kerja, efisiensi penggunaan waktu, 
dan kesesuaian metode kerja. Ketika pelatihan meningkatkan kapasitas kerja, penilaian 
memberikan arah dan kontrol terhadap output yang dihasilkan. Kombinasi kedua faktor ini 
menghasilkan tenaga kerja yang lebih kompeten, lebih efisien, dan lebih termotivasi. Karena 
itu, implikasi manajerial yang dapat ditarik adalah perlunya perusahaan merancang program 
pelatihan terstruktur serta memperbaiki sistem penilaian yang mencakup elemen evaluasi 
kuantitatif maupun kualitatif. Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan bahwa 
produktivitas tidak hanya meningkat sesaat, tetapi berkelanjutan dalam jangka panjang. 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka Kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh antara pelatihan kerja dan penilaian 
kerja terhadap produktivitas kerja pada CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di 
Kabupaten Tasikmakaya. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig Uji F 0,000<0,05 maka 
hipotesis pelatihan kerja dan penilaian kerja berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja pada CV. Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di Kabupaten Tasikmalaya dapat 
diterima. Artinya semakin baik pelatihan kerja dan penilaian kerja maka semakin baik 
pula produktivitas kerjanya. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan terdapat pengaruh yang positif pada variabel 
pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja pada CV. Kerajinan Anyaman Bambau 
Raya Di Kabupaten Tasikmalaya. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig Uji t 0,011<0,05 
maka hipotesis pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada CV. 
Kerajinan Anyaman Bambu Raya Di Kabupaten Tasikmalaya dapat diterima. Artinya 
semakin baik pelatihan kerja maka semakin baik pula produktivitas kerjanya. 
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3. Hasil pengujian hipotesis menunjukan terdapat pengaruh yang positif pada variabel 
penilaian kerja terhadap produktivitas kerja Pada CV. Kerajinan Anyaman Bambau 
Raya Di Kabupaten Tasikmalaya. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig Uji t 0,018<0,05 
maka hipotesis penilaian kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada cv. 
Kerajinan anyaman bambu raya di kabupaten Tasikmalaya dapat diterima. Artinya 
semakin baik penilaian kerja maka semakin baik pula produktivitas kerjanya. 
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